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ABSTRACT  

 

This research will discuss the role of UN Women against Discrimination against Women 

Victims of ISIS in Iraq. Iraq is a country that is included in a dangerous country for women. 

This is because of discrimination against women in the country. Therefore, UN Women has 

a role in overcoming this problem. This research examines gender inequality that occurs in 

Iraq, as well as how international organizations position themselves as international 

relations actors in this matter. This study aims to determine the role of UN Women as an 

international organization in overcoming the problem of discrimination in Iraq. This 

research uses qualitative methods and the author analyzes the problem using Clive Archer's 

theory about the role of international organizations. The data source used is secondary data 

obtained through library research. The result of this research is that there are many things 

that UN Women does in carrying out its role as an international organization, both the role 

of the instrument where UN Women makes cooperation agreements with other actors, the 

arena where UN Women becomes a forum or means for actors to gather, as well as the role 

of UN Women actors in carrying out their programs without the interference of other 

parties. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini akan membahas mengenai peran UN Women Terhadap Diskriminasi 

Perempuan Korban ISIS di Irak. Irak merupakan negara yang termasuk dalam 

negara berbahaya bagi perempuan. Hal ini karena diskriminasi terhadap perempuan 

di negara tersebut. Oleh sebab itu, UN Women memiliki peran dalam mengatasi 

masalah ini. Penelitian ini mengangkat ketimpangan gender yang terjadi di Irak, 

serta bagaimana organisasi internasional memposisikan dirinya sebagai aktor 

hubungan internasional dalam permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran UN Women selaku organisasi internasional dalam mengatasi 

masalah diskriminasi di Irak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta 

penulis menganalisis masalah menggunakan teori dari Clive Archer tentang peran 

organisasi internasional. Sumber data yang dipakai adalah data sekunder yang 

diperoleh melalui library research. Hasil dari penelitian ini adalah banyak hal yang 

dilakukan UN Women dalam menjalankan perannya sebagai organisasi 

internasional, baik peran instrumen dimana UN Women mebuat perjanjian 

kerjasama dengan aktor lain, arena dimana UN Women menjadi wadah atau sarana 

tempat berkumpulnya para aktor , serta peran aktor UN Women menjalankan 

programnya tanpa campur tangan pihak lain. 

 

Kata Kunci: Peran, UN Women, Diskriminasi, Gender 
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PENDAHULUAN 

Manusia dilahirkan dengan hak-hak 

yang dapat disebut hak asasi manusia. Hak 

asasi manusia sendiri mengarah pada hak-hak 

dasar yang sudah ada pada setiap 

manusia, seperti hak untuk 

hidup, mendapatkan pendidikan dan 

pekerjaan, kebebasan dan kebebasan 

berekspresi, semua berdasarkan ras, golongan 

dan warna kulit, etnis, jenis kelamin dan 

agama. Dalam kajian hubungan 

internasional, isu HAM bukanlah bahasan 

baru, namun isu HAM sering kali sudah ada 

sejak lama atau kini menjadi perbincangan 

hangat. Majelis Umum PBB mengadopsi 

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia pada 

tanggal 10 Desember 1948, yang dikenal 

dalam bahasa Indonesia sebagai Deklarasi 

Universal Hak Asasi Manusia (wahyuni, 

2021). 

Pada 18 Desember 1979 telah menjadi 

bagian penting dari sejarah peningkatan 

kesetaraan antara perempuan dan laki-

laki. CEDAW secara khusus mengatur hak- 

hak perempuan dan melarang segala bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan. Dasar 

perjanjian CEDAW adalah prinsip kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan, yang 

menjamin tidak hanya secara hukum, tetapi 

juga secara faktual dan material, yaitu 

kesetaraan yang efektif. Pada tahun 

2010, PBB membuat gebrakan baru dalam 

memperjuangkan hak- hak perempuan dengan 

membentuk United Nations Entity for Gender 

Equality and the Empowerment of 

Women. UN Women adalah entitas PBB yang 

berfokus pada kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan. UN Women 

mendukung negara-negara anggota PBB 

untuk mewujudkan kesetaraan gender dan 

bekerja dengan pemerintah dan masyarakat 

sipil untuk merancang undang-

undang, kebijakan, program, dan layanan 

yang diperlukan untuk memastikan bahwa 

standar ini benar-benar diterapkan dan 

memberi manfaat bagi wanita dimanapun dan 

benar-benar bermanfaat bagi dunia. Sebagai 

organisasi yang didedikasikan untuk 

mempromosikan kesetaraan gender di seluruh 

dunia, UN Women memiliki komitmen yang 

jelas untuk menghapuskan diskriminasi 

terhadap perempuan (Lapian, 2012). 

Majelis Umum PBB memutuskan 

untuk mendirikan UN Women, sebuah 

organisasi yang semata-mata berfokus pada 

kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan. Untuk mencapai tujuan ini, UN 

Women juga bekerja sama dengan pemerintah 

untuk mengembangkan kebijakan dan 

program, mengembangkan undang-undang 

dan layanan bagi perempuan dan anak 

perempuan, serta memastikan bahwa 

kebutuhan ini terpenuhi dengan baik dan 

perempuan memiliki peran yang setara dalam 

semua aspek kehidupan. Dalam tujuan yang 

dikembangkan UN Women, ia kini terlibat 

dalam gerakan feminis terkait rangkaian 

kampanye reformasi isu kekerasan terhadap 

perempuan. Dalam konteks itu, teori feminis 

mengatakan bahwa varian pertama dari teori 

feminis luar biasa, karena feminisme pada 

dasarnya adalah gerakan perempuan yang 

menuntut kesetaraan penuh antara perempuan 

dan laki-laki, yang merupakan gabungan dari 

persamaan hak (Wahyuni, 2021). 

Sebagaimana disebut, feminisme 

liberal mengadopsi asumsi dasar teori 

liberal, di mana pandangan politik liberalisme 

menjadi argumentasi aliran feminis yang 

mengalami rekonstruksi dan 

rekonseptualisasi. Pandangan liberalisme 

yang terkandung dalam feminisme liberal 

adalah fokusnya pada individu, pemikiran dan 

kepuasan diri individu, otonomi individu, dan 

meminimalkan campur tangan negara dalam 

lingkup individu. Adapun kesetaraan 

gender, kehidupan yang tidak boleh terancam 

oleh diskriminasi dan kekerasan terhadap 
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perempuan pada dasarnya didasarkan pada 

pendapat yang tidak sesuai dengan ideologi 

gender. Oleh karena itu, setiap pendapat yang 

menolak upaya memajukan perempuan di luar 

ranah atau membatasi peran publiknya adalah 

diskriminatif. 

Meskipun harus berperan di mana 

saja, hal tersebut mungkin merupakan 

konstruksi sosial suatu masyarakat di suatu 

tempat dengan sistem nilai khas yang 

mungkin berbeda dengan di tempat 

lain. Menentukan peran adalah pilihan hidup 

yang tidak dapat diganggu oleh kedua belah 

pihak. Gender yang selalu dikaitkan secara 

sosial dengan laki-laki dan perempuan tidak 

boleh menghilangkan keragaman budaya 

dalam masyarakat dengan menciptakan sistem 

sosial baru yang harus diikuti oleh semua 

perempuan dari berbagai bangsa. 

Secara total, lebih dari 2,2 juta orang 

tewas dan 2.287 lainnya terluka dalam 

serangan teroris ISIS dan tindakan 

kekerasan. Seperti kasus perbudakan yang 

dilakukan oleh militan ISIS di Irak terhadap 

perempuan. ISIS diketahui telah memberantas 

hak asasi perempuan dengan menjadikan 

perempuan sebagai barang dagangan yang 

diperjualbelikan di pasar gelap, ditawan dan 

digunakan sebagai pemuas seks bagi para 

militan ISIS. Kelompok ISIS ini kabarnya 

menguasai sebuah wilayah di Irak yang 

menjadi pusat populasi. ISIS juga dilaporkan 

menculik dan memperbudak wanita Irak 

secara seksual. Kelompok teroris ISIS bahkan 

membanggakannya dan tidak 

menyembunyikan kegiatan kriminal 

tersebut. ISIS juga mendirikan “departemen 

perampasan” untuk mengelola perbudakan. 

Sebagai kelompok etnis non-Arab dan 

non-Muslim, etnis Yazidi telah lama menjadi 

salah satu populasi paling rentan di 

Irak. Kelompoknya telah lama menjadi 

sasaran kekerasan di tangan negara mereka 

sendiri, karena etnis Yazidi adalah bagian dari 

kelompok etnis Kurdi, yang diakui oleh 

pemerintah Irak sebagai kelompok etnis 

pembangkang, dan telah lama mencita-citakan 

negara dan pemerintahan sendiri. Amnesty 

International melaporkan bahwa perempuan 

dan gadis Yazidi menjadi sasaran penculikan 

dan penyiksaan yang mengerikan, termasuk 

pemerkosaan dan bentuk kekerasan seksual 

lainnya, oleh kelompok bersenjata Negara 

ISIS. Mereka dipaksa menikah, dijual atau 

dijadikan «hadiah» kepada militan ISIS atau 

pendukungnya. Dalam konteks ini, hak asasi 

manusia dan feminisme saling 

berkaitan. Dinamika hak asasi manusia telah 

menimbulkan kesadaran bahwa kelompok 

tertentu yang terdiskriminasi dan 

tertindas, terutama perempuan, berisiko 

diabaikan dalam pembuatan 

kebijakan. Maraknya gerakan perempuan 

feminism menjadikan hak asasi manusia 

sebagai salah satu medan pertempurannya. 

Peran UN Women dapat dikaji melalui 

konsep feminisme dan konsep organisasi 

internasional sebagai instrumen, Arena, dan 

Aktor (Hopkins, 2014). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan alasan untuk 

menyelidiki suatu fenomena tentang suatu 

objek pemeriksaan yang perlu diteliti. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang membuat atau menganalisis data yang 

lebih deskriptif. Karena kerumitannya, 

metode penelitian kualitatif memberikan hasil 

yang signifikan, terutama di bidang sosial dan 

politik. Beberapa peneliti berpendapat bahwa 

metode kualitatif lebih baik dan metode ini 

dapat digunakan untuk mengembangkan 

penelitian dan mempelajari fenomena yang 

ada. Karena sifatnya yang ideologis, historis 

dan subyektif, metode penelitian kualitatif 

umumnya digunakan dalam studi hubungan 

internasional, oleh karena itu metode 
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komparatif sering digunakan dalam studi 

hubungan internasional. 

Secara lebih spesifik, jenis penelitian 

yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif memberikan 

gambaran tentang tipe manusia atau aktivitas 

sosial dan berfokus pada pertanyaan 

“Bagaimana?” "Siapa yang terlibat?" dan 

untuk lebih mendalami masalah baru atau 

menjelaskan mengapa sesuatu terjadi. Tujuan 

dari jenis deskripsi ini adalah untuk membuat 

deskripsi, deskripsi yang sistematis, faktual, 

dan tepat tentang fakta, karakteristik, dan 

hubungan fenomena yang dipelajari. 

Dalam teknik pengumpulan data, 

penulis menggunakan metode penelitian 

kepustakaan yaitu data diperoleh dari 

informasi yang ada terkait dengan masalah 

yang diteliti. Informasi tersebut dapat 

diperoleh dari studi literatur seperti buku, 

jurnal, dokumen, artikel dan berbagai media 

cetak maupun online. Hal ini mengacu pada 

jenis data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan, yaitu data 

sekunder dari buku, jurnal, internet, majalah 

atau surat kabar, baik cetak maupun online, 

yang berkaitan langsung dengan penelitian 

tentang peran, pengaruh, dan dan kendala UN 

Women dalam mengakhiri diskriminasi 

perempuan korban Isis di Irak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Agar dapat melihat peran dari UN 

Women dalam mengatasi diskriminasi 

perempuan korban ISIS di irak, pada studi 

kasus di Irak akibat kekejaman yang 

dilakukan oleh ISIS. Tulisan ini akan 

dijabarkan melalui beberapa aspek 

pembahasan, yakni program UN Women 

dalam mengatasi diskriminasi perempuan di 

Irak serta peran UN Women terhadap 

diskriminasi perempuan korban ISIS di irak 

sebagai Instrumen, Arena, dan Aktor. 

 

Program UN Women dalam 

Menanggulangi Diskriminasi terhadap 

Perempuan Korban ISIS di Irak 

Majelis Umum membentuk UN 

Women untuk membantu negara-negara 

anggota dan sistem Perserikatan Bangsa-

Bangsa membuat kemajuan yang lebih efektif 

dan efisien menuju tujuan kesetaraan gender 

dan pemberdayaan perempuan. Badan tersebut 

menghadapi situasi unik di Irak ketika 

mencoba menyelesaikan misinya. 

Diskriminasi terhadap perempuan korban 

ISIS di Irak telah menjadi masalah besar di 

seluruh dunia. Menurut sebuah studi tahun 

2016 yang diterbitkan oleh UN Women and 

Women Empowerment Organization (WEO), 

Timur Tengah, khususnya Irak, adalah 

wilayah dengan diskriminasi dan kekerasan 

terburuk terhadap perempuan. 

Warga Irak, diperkirakan berjumlah 

lebih dari 39 juta, telah menghadapi tantangan 

yang semakin meningkat sejak tahun 2003 

karena perang dan kekerasan. Konflik 

bersenjata menyebabkan perpindahan 

penduduk; sekitar 5,8 juta warga Irak telah 

mengungsi akibat konflik sejak 2014. Hingga 

Mei 2018, lebih dari 2,1 juta orang masih 

mengungsi. Selain itu, lebih dari 250.000 

pengungsi Suriah telah terdaftar di Irak, 37 

persen di antaranya tinggal di kamp-kamp dan 

sisanya di antara warga Irak di kota dan desa 

(UN Women,2023). Berikut adalah program 

dukungan yang dilakukan UN Women di irak 

yaitu: 

1) Kepemimpinan dan Partisipasi Politik: 

Panggung Dalam politik Irak, 83 

perempuan terpilih menjadi anggota 

parlemen pada pemilu Mei 2018 dengan 

kuota 25 persen. UN Women bekerja erat 

dengan anggota parlemen perempuan, 

membantu mereka meluncurkan majelis 

pemilihan mereka pada Oktober 2018 

dengan tujuan mempromosikan isu-isu 

perempuan di parlemen, pemerintah, dan 

sektor lain, serta menawarkan pelatihan dan 

lokakarya untuk meningkatkan kinerja dan peran 
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kepemimpinan mereka. Selama proses pemilu, 

peran UN Women selalu hadir, mengamati 

tahapan kampanye dan pemungutan suara dari 

perspektif gender serta melakukan intervensi 

untuk mendukung keterampilan kepemimpinan 

perempuan dan meningkatkan partisipasi politik 

mereka. Juga di bidang implementasi, UN Women 

tetap berhubungan erat dengan kepemimpinan 

Irak di berbagai tingkatan. 
2) Pemberdayaan Ekonomi Perempuan: UN 

Women melihat pemberdayaan ekonomi 

perempuan sebagai faktor kunci dalam 

memerangi kekerasan berbasis gender 

dan mempromosikan kesetaraan gender. 

Dalam konteks ini, ia bekerja dengan 

pemerintah pusat dan daerah untuk 

mengembangkan kerangka hukum dan 

politik yang relevan. Untuk 

meningkatkan pemberdayaan perempuan 

pedesaan di Wilayah Kurdistan, UN 

Women bekerja sama dengan badan PBB 

serupa dan pemerintah provinsi membuat 

program untuk mendukung 

pemberdayaan sosial ekonomi perempuan 

pedesaan. 

3) Mengakhiri kekerasan terhadap 

perempuan dan anak perempuan: UN 

Women bekerja dengan dan mendukung 

organisasi pemerintah dan non-

pemerintah, mendorong reformasi 

legislatif dan implementasi kebijakan di 

tingkat nasional. Harmonisasi rancangan 

undang-undang untuk melindungi dari 

kekerasan dalam rumah tangga sesuai 

dengan prinsip-prinsip internasional dan 

kampanye untuk mengakhiri mutilasi alat 

kelamin perempuan di Wilayah Kurdistan 

adalah beberapa bidang di mana UN 

Women telah bekerja sama dengan 

organisasi serupa. 

4) Perempuan, Perdamaian dan Keamanan: 

Partisipasi perempuan dan pemahaman 

gender dalam negosiasi perdamaian dan 

perencanaan kemanusiaan sangat penting 

untuk memastikan bahwa perjanjian 

perdamaian tidak sempit dan seluruh 

bangsa mendukung dan mendukungnya. 

Irak adalah negara pertama di dunia Arab 

yang mengembangkan rencana aksi 

nasional untuk Resolusi Dewan 

Keamanan PBB 1325. Dalam konteks ini, 

UN Women juga bekerjasama dengan 

pemerintah Irak, UNAMI dan LSM untuk 

mendorong partisipasi perempuan di 

sektor ini. Perdamaian dan keamanan 

sejalan dengan komitmen Irak di bawah 

Resolusi Dewan Keamanan PBB 1325. 

5) Tata Pemerintahan dan Perencanaan 

Nasional: Memenuhi misinya untuk 

mengintegrasikan pendekatan berbasis 

gender ke dalam strategi dan kebijakan 

negara, UN Women mengadvokasi dan 

mendukung pemerintah dalam 

mengintegrasikan penganggaran gender 

ke dalam sistem anggaran nasional. 

Beberapa acara pelatihan diselenggarakan 

untuk para pejabat di berbagai daerah di 

negara ini. Badan Negara terus memantau 

implementasi UU CEDAW oleh otoritas 

terkait, melacak pencapaian dan 

tantangan dalam penghapusan 

diskriminasi terhadap perempuan dan 

anak perempuan dengan menganalisis 

langkah-langkah legislatif, hukum, 

administratif dan lainnya. UN Women 

melakukan pekerjaan ini bekerja sama 

dengan organisasi serupa seperti 

UNAMI, UNFPA, UNDP, UNMAS dan 

FAO. 

6) Aksi Kemanusiaan: Menanggapi krisis 

kemanusiaan yang parah di Irak, yang 

telah memaksa jutaan orang, kebanyakan 

wanita dan anak-anak, meninggalkan 

rumah mereka, UN Women dan 

organisasi serupa bergabung dalam upaya 

mereka untuk membantu pengungsi 

Suriah dan pengungsi internal, dengan 

fokus pada keluarga. dengan kebohongan 

utama wanita. melalui proyek-proyek 

penghasil pendapatan yang mapan di Irak 

utara dan tengah. 
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Peran UN Women dalam Menangani 

Diskriminasi di Irak 

Dengan berkembangnya zaman, 

lahirlah berbagai hal baru yang menarik 

perhatian dunia. Masalah dimana perempuan 

selalu menjadi bagian dari konflik. Hingga 

akhirnya muncul kesadaran untuk 

menghapus kekerasan, melindungi 

perempuan dan membela hak-hak perempuan 

di dunia dan mendorong Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) membentuk sebuah badan 

bernama United Nations Women (UN 

Women). Dalam memenuhi misinya, UN 

Women berkontribusi dalam memerangi 

diskriminasi di negara-negara yang terkena 

konflik, khususnya terkait perempuan dan 

korban anak, yang merupakan salah satu 

tujuan UN Women. Mengenai konsep 

organisasi internasional, organisasi berperan 

dalam mencapai tujuan mereka, seperti: B. 

Instrumen, arena, dan aktor independen, 

maka UN Women juga memainkan peran ini 

(Clive Archer,2001). 

 

Sebagai Instrumen 

Pertama, peran UN Women sebagai 

Instrumen adalah menggunakan organisasi 

internasional sebagai alat untuk mencapai 

tujuan politik luar negeri negara. Tujuan dari 

anggota UN Women sendiri adalah untuk 

memanfaatkan upaya bagian lain dari sistem 

PBB yang juga memiliki peran untuk 

perempuan yang tetap berkomitmen pada 

kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan di bidangnya. (UN Women, 

2010). 

Untuk mencapai tujuan ini, UN 

Women mendukung badan antar pemerintah 

seperti Komisi Irak untuk Status Perempuan 

dalam mengembangkan pedoman, norma dan 

standar global. Selain membantu Irak 

memberikan bantuan teknis dan keuangan 

kepada negara-negara yang membutuhkan 

seperti Irak, memperkuat kemitraan yang 

efektif dengan masyarakat sipil dan meminta 

pertanggung jawaban sistem PBB atas 

komitmennya terhadap kesetaraan gender, 

termasuk memantau kemajuan yang dibuat 

secara teratur seluruh sistem PBB. 

 

Sebagai Arena 

Selain peran lainnya, organisasi 

internasional memiliki peran sebagai arena 

atau tempat berkumpulnya para anggota 

untuk membahas perkembangan terkini. 

Organisasi internasional dapat menjadi tempat 

diskusi, debat, kerjasama atau bahkan 

perbedaan pendapat. Sama dengan UN 

Women yang agendanya adalah “16 hari 

melawan kekerasan seksual”. Pertemuan 

tahunan biasanya mencakup seminar tentang 

perawatan trauma serta kegiatan untuk 

menampilkan minat dan bakat orang. Dalam 

kegiatan sehari penuh, biasanya juga dibahas 

program kerja dan kerjasama para aktivis 

dengan UN Women. Bahkan Menteri 

Perempuan Irak hadir dalam pertemuan 

tersebut, para aktivis dan LSM juga 

menghadiri diskusi dan seminar tentang 

kekerasan seksual dan pemberdayaan 

perempuan korban kekerasan seksual. Tujuan 

dari pertemuan ini adalah untuk 

memungkinkan diskusi tentang bagaimana 

menangani diskriminasi di Irak (UN Women, 

2010). 

 

Sebagai Aktor 

Terakhir, peran sebagai Aktor 

independen berarti organisasi internasional 

dapat mengambil keputusan sendiri tanpa 

campur tangan pihak luar. Organisasi 

internasional dapat menerapkan kebijakan 

ketika kebijakan tersebut dapat menimbulkan 

kesepakatan atau ketidaksepakatan di antara 

negara anggotanya. Salah satu misi UN 

Women adalah mendukung badan antar 

pemerintah seperti Komisi Status Perempuan 

dalam menciptakan kebijakan, norma dan 

standar global (UN Women, 2010). UN 

Women memenuhi perannya melalui 

implementasi kebijakan, termasuk 
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menciptakan kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan lainnya. 

 

Kerjasama dengan Aktor Lain 

Salah satu misi UN Women adalah 

menerapkan kebijakan untuk bekerja sama 

dengan berbagai pemangku kepentingan untuk 

membantu UN Women di Irak secara efektif 

membentuk peran UN Women. Dunia 

membicarakan diskriminasi terhadap 

perempuan sebagai isu internasional terkait 

demokratisasi, hak asasi manusia (HAM) dan 

kelompok marginal. Saat dekade abad ke-21 

dimulai, UN Women mengambil tindakan 

yang progresif terhadap diskriminasi terhadap 

perempuan di seluruh dunia. Kasus yang luar 

biasa adalah diskriminasi terhadap perempuan 

di Irak. Keberadaan UN Women dalam 

melawan diskriminasi terhadap perempuan di 

Irak diimplementasikan melalui berbagai 

strategi, yang dalam beberapa kasus juga 

diterapkan di berbagai negara di dunia. Selain 

bekerja sama dengan LSM Irak dan berbagai 

aktivis di Irak, UN Women juga membangun 

kemitraan dengan pemangku kepentingan 

lainnya termasuk Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), Program Pembangunan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (UNDP), Bank Dunia dan 

beberapa lainnya. 

Kolaborasi UN Women dengan 

pemangku kepentingan lainnya merupakan 

bagian dari peran organisasi ini dalam 

menyelesaikan masalah secara efektif. 

Berbicara kepada Phumzi, Mlambo Ngcuka 

menjelaskan bahwa UN Women tidak mampu 

mengatasi masalah yang berkembang, karena 

diskriminasi terhadap perempuan dapat 

menjadi masalah tersendiri (dalam dirinya 

sendiri) tetapi juga dengan masalah lain 

seperti kemiskinan, krisis keamanan, resesi 

ekonomi dll. lain mungkin terkait. Masalah 

ini kemudian menjadi lebih kompleks karena 

ada faktor- faktor yang menyebabkan semakin 

parahnya diskriminasi terhadap perempuan di 

Irak, antara lain masalah politik, ekonomi, 

dan keamanan. Oleh karena itu, UN Women 

membangun kerjasama dengan pemangku 

kepentingan lainnya, antara lain:  

1. World Health Organization (WHO), peran 

World Health Organization ini dalam 

menangani trauma healing dan kesehatan 

fisik antara lain vaksinasi, suplemen gizi 

dan lain-lain. 

2. Program Pembangunan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (UNDP) adalah organisasi 

dari Program Pembangunan Perserikatan 

Bangsa- Bangsa. Bangsa-Bangsa (PBB) di 

negara-negara di dunia yang misinya 

mendukung pengembangan sumber daya 

manusia untuk menjembatani kerjasama 

yang lebih luas dalam mendukung 

Millennium Development Goals (MDG). 

3. Bank Dunia, dimana lembaga ini berhasil 

menganggarkan untuk mendukung Irak 

pemerintah atau bantuan langsung kepada 

organisasi yang memberdayakan 

perempuan di Irak. 

4. Perserikatan Bangsa-Bangsa, United 

Nations Educational and Social Cultural 

Organization (UNESCO) sebagai 

organisasi yang bekerja melalui 

pendekatan budaya dan pendidikan sebagai 

alat pencegahan terhadap diskriminasi 

yang dilakukan oleh perempuan. 

5. Aktor regional dan domestik di Irak. 

 

SIMPULAN 

United Nations Women merupakan badan 

yang bergerak dalam pemberdayaan 

perempuan dan kesetaraan gender dibawah 

naungan PBB. Usaha UN Women dalam 

menanggulangi diskriminasi perempuan 

korban isis di irak yaitu agar bertambahnya 

pengetahuan mengenai hak mereka untuk 

memperoleh status dalam bidang sosial, 

politik, dan ekonomi, dimana UN Women 

membentuk beberapa program yaitu dalam 

bidang kepemimpinan dan partisipasi 
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politik, pemberdayaan ekonomi perempuan, 

mengakhiri kekerasan terhadap perempuan 

dan anak perempuan, perempuan 

perdamaian dan keamanan, tata 

pemerintahan dan perencanaan nasional, 

serta aksi kemanusiaan. 

 Keterlibatan UNDP dalam menangani 

diskriminasi perempuan di Irak dijalankan 

dengan melalui Millenium Development 

Goals (MDGs), dimana pemberdayaan 

perempuan menjadi salah satu fokus dalam 

agenda tersebut. Sedangkan WHO berperan 

dalam memberikan dukungan dari sisi 

kesehatan terhadap perempuan, termasuk 

layanan konseling kesehatan, hingga 

traumatic healing. Sedangkan World Bank 

berperan sebagai penyedia dana 

pembangunan, baik yang bersifat hibah 

(grant) ataupun pinjaman lunak jangka 

panjang. Kemudian Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) dan stakeholder 

difungsingkan oleh UN Women untuk untuk 

mendukung pelaksanaan beberapa program 

teknis, diantaranya konseling, law 

enforcement, dukungan pemberdayaan 

perempuan dan lain-lainnya secara langsung 

di wilayah- wilayah yang telah terpetakan 

antara UN Women dan pihak-pihak lainnya 

yang terlibat. 

Dengan adanya program UN Women 

untuk mendukung program tersebut, UN 

Women juga berperan sebagai actor, 

instrument, serta arena. Yang dimana usaha ini 

bisa dikatakan membuahkan hasil karena 

melalui bidang sosial yang berpengalaman 

untuk peningkatan SDM di Irak, terutama 

perempuan yang menjadi korban kekejamn 

ISIS. Bertambahnya fasilitas Kesehatan yang 

disediakan oleh UN Women dan pemerintah 

Irak memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan pemulihan mental korban 

yang mengalami trauma. 

Perempuan di Irak juga telah diberikan 

kesempatan agar dapat mengeluarkan 

pendapat dan juga bisa membela hak 

perempuan. Sekarang semakin banyak 

perempuan yang bisa menjadi anggota 

perlemen dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. Dengan demikian dapat 

dibuktikan dan disimpulkan bahwa peran UN 

Women dalam menangani diskriminasi 

perempuan di Irak sangat signifikan. Memang 

terdapat kritik mengenai UN Women dari 

kinerja yang dianggap masih ada kelemahan. 

Namun tanpa UN Women masyarakat Irak 

akan semakin terpuruk dan semakin banyak 

perempuan yang menjadi korban akibat 

konflik Irak. UN Women sebagai pelopor hak-

hak perempuan masih memiliki tugas 

panjang. Menangani diskriminasi bukan 

perkara mudah dan harus bersifat 

berkelanjutan. Peran pemerintah dan 

stakeholder sangat penting untuk menangani 

diskriminasi, bersama UN Women diharapkan 

diskriminasi di Irak dapat terhapuskan. Pada 

bidang ekonomi, perempuan Irak juga telah 

banyak berperan, kondisi seperti ini telah 

membuat ekonomi perempuan di Irak 

semakin meningkat dan bentuan pekerjaan 

dari UN Women juga berpengaruh pada 

peningkatan ekonomi mereka. UN Women 

berperan untuk memeberikan pelatihan agar 

mendapatkan dokumentasi bahwa mereka 

telah mengurangi jumlah perempuan yang di 

diskriminasi. 
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